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Penyebab Terjadinya Faktor Risiko Proyek KPBU SPAM Regional Wosusokas

	No
	Kategori Risiko dan Peristiwa Risiko
	Penyebab Terjadinya

	 
	I. Risiko Lokasi
	 

	1
	Keterlambatan dan kenaikan biaya pembebasan lahan
	Lamanya proses kesepakatan pemilihan lahan karena pertimbangan aspek teknis dan financial, prosedural pembebasan lahan yang lama, dan pemenuhan dana pembebasan lahan yang tidak cepat

	2
	Lahan tidak dapat dibebaskan
	Kegagalan perolehan lokasi lahan karena proses pembebasan yang sulit terkait status lahan (Pra Konstruksi)

	3
	Lahan tidak dapat digunakan setelah dibebaskan
	Sulit akses ke lahan karena gangguan sosial (Tahap Konstruksi)

	4
	Risiko status tanah
	Adanya kepemilikan sertifikat ganda saat pelaksanaan proyek (Tahap pra konstruksi)

	5
	Kesulitan pada kondisi lokasi tak terduga
	Minimnya data utilitas. Sehingga baru diketahui saat proses penggalian berlangsung

	6
	Keterlambatan perolehan akses ke lokasi
	Lokasi yang sulit dijangkau oleh kendaraan  sehingga menghambat pelaksanaan dalam pengiriman material atau kebutuhan peralatan

	
	II. Risiko Desain, Konstruksi dan Uji Operasi
	 

	7
	Keterbatasan data-data pendukung utama seperti data geologi, data hidroogi, meteorologi dan geofisika pada lokasi waduk dan sekitarnya  mengakibatkan  hambatan atau ketidaktepatan hasil analisa dalam perencanaan
	Minimnya data pendukung dari pemerintah setempat sehingga menghambat proses perencanaan

	8
	Kegagalan penyelesaian kontrak pekerjaan oleh kontraktor/sub kontraktor karena faktor internal dan financial
	Kualitas keahlian SDM yang buruk dan dapat disebabkan kurangnya kemampuan financial kontraktor untuk menyelesaikan proyek.

	9
	Risiko dalam  uji coba operasi
	Kesalahan estimasi waktu, risiko kegagalan teknologi/konstruksi dan risiko kesalahan estimasi biaya dalam melakukan uji operasi teknis

	
	III Risiko Finansial
	 

	10
	Risiko keterlambatan dukungan pemerintah (subsidi)
	Pelaksanaan dukungan pemerintah tidak dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang dijanjikan

	11
	Risiko keterlambatan pencairan VGF
	Pencairan VGF yang tidak tepat waktu

	
	IV Risiko Operasional
	 

	12
	Ketidaksiapan kelembagaan pengelola
	Lembaga pengelola yang tidak mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan tugasnya 

	13
	Keterbatasan kemampuan SDM
	Minimnya kemampuan SDM dalam mengelola proyek SPAM Regional Wosusokas

	14
	Kegagalan monitoring proyek
	Kegagalan kontrol dalam pelaksanaan proyek oleh Badan Usaha atau PJPK

	15
	Belum adanya aturan pendukung yang bersifat kebijakan maupun teknis operasional
	Belum ada kesepakatan tarif air curah.

	16
	Kuantitas, kualitas dan  kontinuitas air tidak terpenuhi
	Kuantitas, kualitas dan kontinuitas air bersih yang tidak terpenuhi menyebabkan komplain terhadap pelanggan karena ketidaktelitian dalam proses perencanaan atau saat konstruksi.

	17
	Risiko transfer asset setelah KPBU berakhir
	Terkendalanya proses transfer asset karena perbedaan mekanisme penilaian atau pengalihan

	
	V. Risiko Pendapatan
	 

	18
	Risiko tingkat serapan tidak sesuai target
	Tidak terserapnya output sesuai target perencanaan pada awal operasional

	19
	Penurunan permintaan
	Penurunan pendapatan penjualan air 

	20
	Kegagalan penetapan tarif awal
	Tingkat kemampuan dan kemauan membayar konsumen yang tidak sesuai tingkat kelayakan

	21
	Keterlambatan penyesuaian tarif periodik
	Penyesuaian tarif yang tidak sesuai dengan kesepakatan

	22
	Kesalahan perhitungan estimasi tarif pelanggan
	Penetapan tarif pelanggan diatas kemauan membayar konsumen

	
	VI. Risiko Konektifitas Jaringan
	 

	23
	Risiko konektivitas pada jaringan distribusi
	Tidak terlaksananya pembangunan fasilitas penghubung sesuai kesepakatan

	24
	Risiko pengelolaan jaringan distribusi
	Keterbatasan kemampuan pengelolaan jaringan distribusi oleh pemerintah

	
	VII. Risiko Interface
	 

	25
	Risiko kualitas pekerjaan
	Ketimpangan kualitas pekerjaan oleh pemerintah dan yang dikerjakan Badan Usaha

	26
	Risiko patner kerja
	miskomunikasi di dalam internal dan eksternal organisasi

	
	VIII. Risiko Politik
	 

	27
	Perbedaan persepsi antar stakeholder 
	Kurang baiknya sistem komunikasi antar pihak yang terkait

	28
	Gangguan stabilitas politik dan keamanan
	Perubahan kondisi politik sering berpengaruh pada pelaksanaan KPBU

	29
	Perubahan regulasi (pemotongan anggaran)
	Akibat adanya kebijakan pemerintah (penghematan anggaran) sehingga anggaran proyek terpotong sehingga perlu penyesuaian prioritas pekerjaan konstruksi agar proyek dapat termanfaatkan

	30
	Risiko inflasi
	Kenaikan tingkat inflasi terhapdap asumsi dalam liye-cycle-cost

	31
	Tidak bisa dikonversinya mata uang asing
	Tidak bisa dikonversinya mata uang asing ke rupiah

	32
	Keterlambatan/ gagalnya perolehan persetujuan perencanaan
	Proses perencanaan yang berlangsung lama karena kurangnya pengetahuan

	
	IX. Risiko Force Majeur
	 

	33
	Bencana alam
	Terjadinya bencana alam sehingga menggangu operasional

	34
	Force majeur politis
	Adanya perang, kerusuhan dan gangguan keamanan masyarakat

	35
	Waktu force majeur yang lama
	Force majeur yang berlangsung diatas 6 bulan dapat mengganggu ekonomi pihak yang terkena dampak terutama apabila tidak ada asuransi





